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AGUNG Sedayu dan Swandaru pun kemudi-

an berlari-larian sambil mencoba mengamati je-

jak kuda-kuda yang sedang kehilangan kekan-

gan itu.

Ternyata mereka berhasil menemukan jejak

itu. Rerumputan yang patah terinjak-injak, be-

kasnya di tanah yang gembur dan ranting perdu

yang patah.

Sejenak kemudian Agung Sedayu berdesis

dan menggamit Swandaru, ÓAku mendengar

suara.Ó

Swandaru pun berhenti. Ia memang menden-

gar suara beberapa langkah di hadapannya.

Ringkik kuda, gemerasak dedaunan dan desah

seseorang.

ÒPasti salah seorang dari keduanya. Jebakan-

ku mengena,Óberkata Agung Sedayu. Lalu,

ÓUruslah. Bawalah ke barak. Mungkin aku masih

harus mencari yang satu lagi.Ó

Swandaru mengangguk-anggukkan kepala-

nya. Tetapi ia berkata, ÓTidak ada jejak ke arah

lain. Keduanya ke arah ini.Ó

Agung Sedayu menggelengkan kepalanya. Ia

melihat jejak yang tidak sejalan. Karena itu ia

menjawab, ÓLihat, mereka beriringan sampai ke

tempat ini. Tetapi kuda-kuda itu bagaikan binal,

sehingga penunggangnya tidak dapat mengua-

sainya. Jejak ini pasti salah satu di antaranya.

Berputar-putar menerjang gerumbul-gerumbul

ini, kemudian berbelok ke kiri.Ó

Swandaru mengerutkan keningnya. Tetapi ke-

mudian ia mengangguk-angguk.

ÒCepat, sebelum ia sempat lari,Óberkata Agung

Sedayu yang tidak menunggu jawabnya, segera

berlari mengikuti jejak kuda yang seekor lagi.

Swandaru yang dengan tergesa-gesa men-

dekati suara ribut itu pun segera menyakini, bah-

wa suara itu adalah suara kuda yang sedang

berusaha melepaskan diri dari belitan tali-tali

lulupnya. Sedang penunggangnya pun agaknya

terpelanting dan terjatuh pula di dekatnya. Ter-

nyata Swandaru telah mendengar orang itu me-

ngumpat-umpat tidak keruan.

Swandaru yang sudah menjadi semakin de-

kat, menjadi lebih berhati-hati. Ia kini bersem-

bunyi di balik dedaunan. Namun ketika ia sudah

melihat penunggang kuda itu seorang diri sambil

mengibas-ngibaskan pakaiannya, maka ia pun

merayap semakin dekat lagi.

Sejenak kemudian, maka penunggang kuda

itu berusaha menenangkan kudanya yang ma-

sih berusaha untuk bangkit. Ditepuk-tepuknya

lehernya dan dipanggilnya namanya dengan

suara lembut

Perlahan-lahan kudanya menjadi semakin ji-

nak. Apalagi ketika kemudian kuda itu berhasil

bangun dan berdiri di atas keempat kakinya.

Sambil memegang kendali, penunggangnya

masih saja mengusap leher kudanya yang su-

dah mulai dapat dijinakkan. Meskipun kadang-

kadang kuda itu masih menengadahkan kepala-

nya sambil meringkik tetapi kuda itu sudah tidak

berusaha untuk lari lagi.            -(Bersambung)-f
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Royal Ambarrukmo Yogya
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ROYAL Am-
barrukmo
Yogyakarta
menghadir-

kan package eksklusif kedai Am-
barrukmo, yang menawarkan 10
food stall berisikan variasi kele-
zatan nusantara, seperti Bakmi
Godog, Sop Daging Iga Madura,
Kambing Guling Pukis, Wedang
Ronde dan sajian-sajian tradisional
spesial lainnya. Dengan  2 pilihan
tempat, Royal Garden ataupun
pool side, dilengkapi dengan deko-
rasi tempat dulu sehingga membe-
rikan nuansa khas tradisional In-
donesia untuk pengalaman makan
yang tidak terlupakan. Dengan
harga Rp 358.000 nett/orang. Pe-
mesanan (0274) 488 488 atau
WhatsApp 082136304848.


